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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa
kelas X di SMA IT Al-Fityan Medan pada materi virus dan peranannya berdasarkan
indikator Test of Scientific Literacy Skills (TOSLS). Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional survey. Sampel penelitian
berjumlah 93 siswa yang dipilih melalui teknik random sampling dari populasi 165
siswa. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan
indikator TOSLS, dan data dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui
perhitungan persentase capaian pada setiap indikator. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa secara keseluruhan berada
pada kategori rendah, dengan capaian yang bervariasi antarindikator — tergolong
sangat rendah pada indikator pemahaman metode inkuiri ilmiah, namun tergolong
sedang pada indikator pengorganisasian dan interpretasi data kuantitatif. Capaian
tertinggi ditemukan pada kemampuan pencarian literatur secara efektif, sedangkan
capaian terendah ditemukan pada kemampuan membaca dan menginterpretasikan
data. Simpulan, kemampuan literasi sains siswa masih perlu ditingkatkan, terutama
pada aspek inkuiri ilmiah dan interpretasi data melalui pembelajaran berbasis
inkuiri serta analisis data.

Kata Kunci: Literasi Sains, Materi Virus, Pembelajaran Biologi, TOSLS

ABSTRACT
This study aimed to describe the scientific literacy skills of tenth-grade students at
SMA IT Al-Fityan Medan on the topic of viruses and their roles based on the Test
of Scientific Literacy Skills (TOSLS) indicators. The method used was a quantitative
approach with a cross-sectional survey design. The research sample consisted of
93 students selected through random sampling from a population of 165 students.
The instrument used was a multiple-choice test developed based on TOSLS
indicators, and data were analyzed descriptively by calculating the percentage of
achievement for each indicator. The results showed that students' overall scientific
literacy was categorized as low, with achievement varying across indicators — very
low on the indicator of understanding scientific inquiry methods, but moderate on
the indicator of organizing and interpreting quantitative data. The highest
achievement was found in effective literature searching, while the lowest was found
in reading and interpreting data. In conclusion, students' scientific literacy skills
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still need improvement, particularly in scientific inquiry and data interpretation
through inquiry-oriented and data analysis-based learning.

Keywords: Biology Learning, Scientific Literacy, TOSLS, Virus Topic

PENDAHULUAN

Pada abad ke-21, literasi sains menjadi aspek penting dalam dunia
pendidikan karena berperan dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi
berbagai tantangan global yang semakin kompleks dan terus berkembang
(Limiansih & Susanti, 2021). Menurut World Economic Forum (2020),
keterampilan abad ke-21 mencakup berbagai kompetensi penting seperti literasi,
berpikir kritis dan kreatif, komunikasi efektif, kolaborasi, serta produktivitas dalam
menghadapi tantangan global. Komponen konteks merujuk pada kemampuan siswa
dalam mengaitkan konsep sains dengan situasi nyata yang relevan dengan
kehidupan pribadi, sosial, maupun global (OECD, 2023). Penguasaan konsep dasar
sains dan teknologi merupakan kompetensi yang penting karena dapat mendukung
kemampuan individu dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Syahidi et al.,
2023).

Literasi sains merupakan seperangkat kompetensi ilmiah yang membekali
individu untuk mengajukan pertanyaan, memperoleh informasi baru, memahami
fenomena alam, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti atau data yang valid
(Nudiati & Sudiapermana, 2020). Budiarti (2021) memperkuat pemikiran ini
dengan menekankan bahwa literasi sains merupakan kemampuan individu dalam
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengajukan pertanyaan secara kritis, serta
menarik kesimpulan yang didasarkan pada bukti empiris. Literasi sains juga
diartikan sebagai kemampuan individu dalam menggunakan pengetahuan ilmiah
untuk memahami fenomena alam serta mengambil keputusan yang tepat terkait
lingkungan (OECD, 2019).

Literasi sains dapat diartikan sebagai kemampuan yang bersifat
multidimensional, yang mencakup penguasaan pengetahuan seperti istilah, fakta,
dan konsep, keterampilan proses baik secara teknis maupun intelektual, serta sikap
dan perilaku ilmiah yang berkaitan dengan fenomena di lingkungan (Dwisetiarezi
& Fitria, 2021). Kemampuan literasi sains diperlukan oleh siswa untuk
menganalisis berbagai permasalahan serta mengaitkannya dengan fakta-fakta
ilmiah, yang penting dalam membantu siswa mengambil keputusan yang tepat
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fenomena alam dan
dampaknya terhadap kehidupan manusia (Fadilah et al., 2020). Literasi sains tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep teoretis, tetapi juga berperan sebagai
landasan penting dalam membentuk individu yang mampu berpikir rasional,
mengambil keputusan secara bijaksana, serta menghadapi berbagai tantangan
global yang terus berkembang (Irsan, 2021). Dalam kerangka PISA, literasi sains
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tidak hanya dipandang sebagai penguasaan konten, tetapi juga mencakup
kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara logis (OECD, 2023).

Sitanggang (2024) menunjukkan bahwa literasi sains membantu siswa
memahami konsep-konsep ilmiah yang kompleks dan mengembangkan pemikiran
kritis untuk pengambilan keputusan berdasarkan bukti. Bagi masyarakat secara
luas, Irsan (2021) menyoroti bahwa literasi sains membangun warga negara yang
bertanggung jawab, yang peduli pada diri sendiri, komunitas, dan lingkungan.
Sejalan dengan pendapat Rahmadani (2018), penguasaan literasi sains memiliki
peranan penting karena memberikan manfaat yang signifikan, baik dalam
meningkatkan kapasitas individu maupun mendukung kemajuan masyarakat secara
kolektif. Oleh sebab itu, penguasaan literasi sains menjadi aspek penting yang perlu
dimiliki setiap individu karena berkontribusi terhadap keberhasilan akademik
sekaligus meningkatkan kesiapan dalam menghadapi tantangan kehidupan sosial
dan dunia kerja yang terus berkembang (Sari et al., 2025). Akan tetapi, perlu
diketahui bahwa saat ini masih kerap ditemukan isu-isu atau informasi ilmiah yang
tidak sesuai dengan kaidahnya, sehingga diperlukan upaya untuk terhindar dari hal
tersebut — salah satunya dengan meningkatkan literasi media, karena hal ini
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat dan menghindarkan diri
dari misinformasi mengenai isu-isu sains (Emily, 2021). Pengembangan literasi
sains pada generasi saat ini tidak semata-mata bertujuan mencetak peneliti, tetapi
lebih diarahkan untuk membekali individu dengan pemahaman tentang sains dan
teknologi agar mampu mengambil keputusan yang tepat dalam mendukung
keberlanjutan kehidupan, baik pada masa kini maupun di masa mendatang (Pratiwi
et al., 2019).

Analisis terhadap perkembangan hasil PISA dari berbagai periode
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia masih
cenderung stagnan dan belum mengalami peningkatan yang berarti (OECD, 2023).
Skor rata-rata literasi sains Indonesia tercatat 393 pada 2006, menurun menjadi 383
pada 2009, kembali menurun menjadi 382 pada 2012, meningkat signifikan
menjadi 403 pada 2015, menurun menjadi 396 pada 2018, dan kembali berada di
angka 383 pada 2022, dengan Indonesia menempati peringkat ke-67 dari 81 negara
partisipan pada aspek sains (OECD, 2023). Hasil PISA 2022 tersebut
mengindikasikan bahwa performa literasi sains peserta didik Indonesia justru
menurun dibandingkan capaian tahun 2006, dan secara konsisten Indonesia tetap
berada di peringkat 10 terbawah dari negara-negara peserta (Sauqina & Istyad;i
Maya, 2022), yang menunjukkan tantangan sistemik yang terus berlanjut dalam
pendidikan sains.

Literasi sains bertujuan mengembangkan kemampuan individu dalam
mengidentifikasi konsep-konsep ilmiah, mengaitkannya dengan berbagai fenomena
kehidupan, menjelaskan konsep tersebut berdasarkan bukti ilmiah, serta
menerapkannya untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
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(Banila et al., 2021). Literasi sains juga bertujuan membentuk individu yang
memiliki kemampuan berpikir kritis, kepedulian terhadap lingkungan, serta mampu
menerapkan pengetahuan sains untuk menyelesaikan berbagai permasalahan nyata
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Zulfa & Haryanto, 2021). Setiawan
(2019) menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kompetensi literasi sains peserta
didik melalui keterlibatan aktif dalam proses ilmiah. Selain itu, penguasaan literasi
sains dalam pembelajaran biologi juga dapat memengaruhi bagaimana siswa
membuat keputusan tentang alam dan menyesuaikan teori kognitif dengan tingkat
mereka (Ardiyanti, 2019). Literasi sains juga berperan penting dalam membentuk
karakter peserta didik, termasuk kejujuran, objektivitas, dan tanggung jawab,
melalui proses pembelajaran yang menekankan bukti dan penalaran ilmiah
(Agustiawan & Puspitasari, 2019).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Durasa et al. (2022) meneliti
kemampuan literasi sains siswa pada pelajaran biologi, yaitu materi pemanasan
global pada tingkat SMP. Penelitian yang dikaji oleh Angrelia et al. (2021) juga
meneliti kemampuan literasi sains siswa, tetapi secara umum tanpa berpatokan pada
materi tertentu dalam pelajaran biologi. Selanjutnya, penelitian yang dikaji oleh
Haruna et al. (2023) meneliti kemampuan literasi sains siswa pada materi virus
pandemi Covid-19 di SMAN 3 Luwuk. Penelitian yang dikaji oleh Sari et al. (2025)
mengkaji kemampuan literasi sains pada materi virus kelas X di SMA Negeri 1
Rasau Jaya. Penelitian mengenai kemampuan literasi sains pada materi virus juga
telah dilakukan oleh Ramadhani (2022) pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 3
Binjai, dengan menganalisis kemampuan literasi sains berdasarkan aspek-
aspeknya.

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji kemampuan literasi
sains pada materi virus dan peranannya secara komprehensif berdasarkan seluruh
indikator TOSLS, khususnya pada konteks SMA IT Al-Fityan Medan yang selama
ini belum memiliki data terperinci mengenai tingkat literasi sains siswanya.
Kebaruan penelitian ini adalah pemetaan kemampuan literasi sains siswa pada
materi virus dan peranannya berdasarkan seluruh indikator TOSLS secara
komprehensif pada konteks sekolah yang belum pernah dikaji sebelumnya,
sehingga memberikan gambaran awal yang dapat menjadi dasar perbaikan
pembelajaran literasi sains di sekolah tersebut.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru biologi di SMA IT Al-
Fityan, yang menyatakan bahwa sekolah tersebut belum memiliki data khusus atau
catatan perkembangan literasi sains siswa secara sistematis, karena pemantauan
selama ini hanya dilakukan melalui hasil ujian akhir tanpa pengambilan data literasi
yang terperinci. Guru mengungkapkan bahwa meskipun nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada materi virus dan peranannya tergolong tinggi (berkisar antara 80 hingga
95), tantangan utama yang masih dihadapi adalah rendahnya minat membaca dan
ketelitian siswa dalam memahami instruksi, yang diduga dipengaruhi oleh
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kebiasaan mengonsumsi informasi instan melalui media sosial. Oleh karena itu,
pengasahan literasi sains di sekolah tersebut sejauh ini masih bersifat situasional,
melalui pemberian apersepsi yang relevan dan penggunaan perangkat pembelajaran
seperti LKPD untuk memicu rasa ingin tahu siswa.

Pemilihan materi virus dan peranannya pada penelitian ini didasarkan pada
pendapat Aprillia & Asri (2021) yang menyatakan bahwa materi virus dipilih untuk
literasi sains karena mengharuskan siswa untuk menganalisis dan memecahkan
masalah sehari-hari, sejalan dengan konsep literasi sains dan perannya dalam
mengatasi tantangan global. Ferdyan et al. (2021) mengidentifikasi materi virus
sebagai hal penting dalam pendidikan sains di tingkat menengah, mencatat
perannya dalam menjembatani pengetahuan siswa tentang pandemi dan fungsinya
sebagai dasar bagi pendidikan kesehatan dan literasi respons epidemi. Materi
tersebut dianggap relevan secara kontekstual dan penting untuk pemahaman awal
siswa, terutama dalam konteks pandemi Covid-19, serta berperan sebagai indikator
pendidikan kesehatan dan kesiapan tanggap wabah. Secara keseluruhan, materi
virus dan peranannya berfungsi sebagai sarana yang efektif dalam meningkatkan
penguasaan literasi sains siswa, baik dari aspek pemahaman konsep, keterampilan
berpikir ilmiah, kemampuan mengaplikasikan pengetahuan, komunikasi ilmiah,
maupun pembentukan sikap ilmiah seperti kepedulian terhadap kesehatan dan
lingkungan. Oleh karena itu, pemilihan materi virus dan peranannya sangat relevan
untuk digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat kemampuan literasi sains peserta didik SMA di SMA IT
Al-Fityan pada materi virus dan peranannya, baik dalam memahami dan menguasai
konsep-konsep ilmiah terkait virus dan peranannya, maupun dalam menilai
keterampilan analisis dan kemampuan mengomunikasikan temuan ilmiah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
kurikulum sains yang lebih relevan dan efektif di SMA, serta meningkatkan literasi
sains peserta didik yang tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga sikap dan
keterampilan ilmiah yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN (revisi, sebatas teks yang tersedia)

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional survey. Menurut Sugiyono (2021), desain
cross-sectional survey merupakan penelitian observasional yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dari populasi atau sampel pada satu waktu tertentu sehingga
dapat menggambarkan kondisi responden pada saat penelitian berlangsung.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Al-Fityan. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA IT Al-Fityan yang terdiri atas 3 kelas perempuan
berjumlah 99 siswi dan 2 kelas laki-laki berjumlah 66 siswa, sehingga total
keseluruhan populasi berjumlah 165 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
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memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai
sampel. Menurut Sugiyono (2020), random sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dengan memberikan kesempatan
yang sama kepada seluruh anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel, tanpa
mempertimbangkan adanya pengelompokan atau strata dalam populasi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes soal pilihan
ganda. Tes literasi sains disusun dengan materi virus dan peranannya mengikuti
acuan indikator yang tertuang dalam pengembangan alat tes TOSLS (7est of
Scientific Literacy Skills) oleh Gormally et al. (2012). Tabel indikator dan sub-
indikator TOSLS tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator dan Sub-Indikator TOSLS

No Indikator Sub Indikator Nomor Soal
Memahami metode Mengidentifikasi argument saintifik yang tepat 1 dan 11
inkuiri yang mengarah _ Menggunakan pencarian literatur yang efektif 2
pada ;i)lenliig;}tlahuan Evaluasi dalam menggunakan informasi saintifik 3

Memahami elemen desain penelitian dan
bagaimana dampaknya terhadap 9 dan 14
penemuan saintifik

Membuat grafik yang dapat

Mengorganisasikan, merepresentasikan data 6
menganalisis dan Membaca dan menginterpretasikan data 5dan7
) menginterpretasikan Pemecahan masalah dengan
data menggunakan kemampuan ] dan 13
kuantitatif dan kuantitatif termasuk statistic
informasi ilmiah probabilitas
Memahami dan mampu
menginterpretasikan statitirll dasar 4 dan 12
Menyuguhkan kesimpulan, prediksi berdasarkan 10 dan 15

data kuantitatif

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif terhadap hasil tes literasi sains siswa yang dinyatakan dalam bentuk
persentase, dengan penyajian data berupa tabel dan diagram (Sugiyono, 2019). Skor
literasi sains dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan Arikunto (2019)
sebagai berikut:

Skor yang diperoleh

Persentase = x 100% (1

Skor maksimum

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian dikelompokkan
menurut kategori penilaian. Menurut Slavin (2018), kategori penilaian dibagi
menjadi lima seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Capaian Literasi Sains

No Kisaran Nilai (%) Kategori
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1 90-100 Sangat tinggi
2 80-89 Tinggi
3 70-79 Sedang
4 60-69 Rendah
5 <60 Sangat rendah

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji untuk memastikan
validitasnya oleh ahli validator. Validitas soal diuji menggunakan satu orang
validator dari UINSU yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu literasi sains,
serta memiliki latar belakang pendidikan minimal Magister dan keahlian dalam
merancang instrumen serta topik literasi sains. Mekanisme validasi dilakukan
dengan memberikan lembar validasi yang memuat aspek isi, konstruksi, dan
bahasa, yang dinilai menggunakan skala Likert. Ahli validator kemudian
memberikan revisi terhadap soal-soal yang belum sesuai dengan kriteria
validasi. Hasil validasi selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif;
dan digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan instrumen sebelum
digunakan dalam pengambilan data.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan satu kali (cross-
sectional), dengan data diambil dari 93 peserta didik kelas X SMA IT Al-Fityan
sebagai sampel. Peserta didik diberikan tes literasi sains dalam bentuk pilihan
ganda sebanyak 15, yang mencakup 9 sub-indikator, yaitu: (1) mengidentifikasi
argumen saintifik yang tepat; (2) melakukan pencarian literatur yang efektif;
(3) mengevaluasi penggunaan informasi saintifik; (4) memahami elemen desain
penelitian dan dampaknya terhadap penemuan saintifik; (5) membuat grafik
yang merepresentasikan data; (6) membaca dan menginterpretasikan data; (7)
memecahkan masalah menggunakan kemampuan kuantitatif, termasuk statistik
probabilitas; (8) memahami dan menginterpretasikan statistik dasar; dan (9)
menyajikan kesimpulan serta prediksi berdasarkan data kuantitatif.

HASIL PENELITIAN
Kemampuan Literasi Sains Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai kemampuan literasi sains siswa
kelas X di SMA IT Al-Fityan, kemampuan literasi sains siswa ditentukan melalui
perhitungan skor keterampilan literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
3,2% siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan jumlah 3 siswa, 33,3% siswa
berada pada kategori tinggi dengan jumlah 31 siswa, 23,6% siswa berada pada
kategori sedang dengan jumlah 22 siswa, 19,3% siswa berada pada kategori rendah
dengan jumlah 18 siswa, dan 20,4% siswa berada pada kategori sangat rendah
dengan jumlah 19 siswa. Rata-rata kemampuan literasi sains siswa secara
keseluruhan adalah 66,1, sehingga kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA IT
Al-Fityan termasuk dalam kategori rendah. Distribusi kemampuan literasi sains
siswa secara keseluruhan disajikan pada Gambar 1.
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Kemampuan Literasi Sains Siswa

35
30
25
20
15

Jumlah Siswa

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Kategori Kemampuan Literasi

Gambar 1. Distribusi Kategori Kemampuan Literasi Sains

Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai kemampuan
literasi sains siswa, hasil jawaban siswa pada setiap indikator dan subindikator
disajikan dalam beberapa grafik. Pemilihan indikator literasi sains dalam
penelitian ini mengacu pada Test of Scientific Literacy Skills (TOSLS). Kedua
indikator dan sembilan subindikator tersebut dipilih agar analisis literasi sains
dapat dilakukan secara lebih mendalam dan terfokus, sehingga kualitas
interpretasi data dapat ditingkatkan.

Jumlah keseluruhan peserta didik kelas X IPA SMA IT Al-Fityan
sebanyak 93 siswa. Nilai rata-rata peserta didik pada indikator pertama, yaitu
memahami metode inkuiri yang mengarah pada pengetahuan ilmiah, diperoleh
sebanyak 70 siswa dengan persentase 75% dan termasuk dalam kategori sedang.
Sementara itu, pada indikator kedua, yaitu mengorganisasikan, menganalisis,
dan menginterpretasikan data kuantitatif serta informasi ilmiah, diperoleh
sebanyak 55 siswa dengan persentase 59% dan termasuk dalam kategori sangat
rendah. Hasil capaian kedua indikator dilihat pada Gambar 2.

Indikator TOSLS Kelas X IPA

Hasil Literasi
S = N W B L &N 0

1 2
Indikator dalam TOSLS

Gambar 2. Persentase Capaian Kemampuan Literasi Sains Berdasarkan Indikator
TOSLS

Kemampuan literasi sains siswa kelas X IPA 1 di SMA IT Al-Fityan
diperoleh dari 34 siswa. Sebanyak 23 siswa berhasil menjawab indikator
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pertama dengan persentase 69%, sedangkan indikator kedua berhasil dijawab
oleh 19 siswa dengan persentase 55%. Rata-rata kemampuan literasi sains siswa
secara keseluruhan adalah 66,7 sehingga kemampuan literasi sains siswa kelas
X IPA 1 SMA IT Al-Fityan termasuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut
disajikan pada Gambar 3

Kelas X IPA 1

8
7
.- 6
w
£5
2
= 4
.g 3
= 2
1
0
1 2
Indikator dalam TOSLS

Gambar 3. Capaian Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X IPA 1 Berdasarkan Indikator
TOSLS

Pada kelas X IPA 2 SMA IT Al-Fityan diperoleh data kemampuan literasi
sains dari 24 siswa. Sebanyak 20 siswa berhasil menjawab indikator pertama dengan
persentase 84%, sedangkan indikator kedua berhasil dijawab oleh 13 siswa dengan
persentase 56%. Rata-rata kemampuan literasi sains siswa secara keseluruhan
adalah 67,5, yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan kelas lainnya. Namun
demikian, kemampuan literasi sains siswa kelas X IPA 2 SMA IT Al-Fityan masih
termasuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Capaian Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X IPA 2 Berdasarkan Indikator
TOSLS
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Kemampuan literasi sains siswa kelas X IPA 3 SMA IT Al-Fityan diperoleh
dari 35 siswa. Sebanyak 30 siswa berhasil menjawab indikator pertama dengan
persentase 86%, sedangkan indikator kedua berhasil dijawab oleh 2 siswa dengan
persentase 5,7%. Rata-rata kemampuan literasi sains siswa secara keseluruhan
adalah 64,5 sehingga kemampuan literasi sains siswa kelas X IPA 3 SMA IT Al-
Fityan termasuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Capaian Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X IPA 3 Berdasarkan Indikator
TOSLS

Nilai rata-rata peserta didik pada subindikator pertama, yaitu
mengidentifikasi argumen saintifik yang tepat, diperoleh oleh 57 siswa dengan
persentase 61% dan termasuk dalam kategori rendah. Subindikator kedua, yaitu
menggunakan pencarian literatur yang efektif, diperoleh oleh 89 siswa dengan
persentase 96% dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Subindikator ketiga,
yaitu mengevaluasi penggunaan informasi saintifik, diperoleh oleh 77 siswa dengan
persentase 83% dan termasuk dalam kategori tinggi. Subindikator keempat, yaitu
memahami elemen desain penelitian dan dampaknya terhadap penemuan saintifik,
diperoleh oleh 64 siswa dengan persentase 69% dan termasuk dalam kategori
rendah. Subindikator kelima, yaitu membuat grafik yang merepresentasikan data,
diperoleh oleh 70 siswa dengan persentase 76% dan termasuk dalam kategori
sedang. Subindikator keenam, yaitu membaca dan menginterpretasikan data,
diperoleh oleh 6 siswa dengan persentase 6% dan termasuk dalam kategori sangat
rendah. Subindikator ketujuh, yaitu memecahkan masalah menggunakan
kemampuan kuantitatif termasuk statistik probabilitas, diperoleh oleh 69 siswa
dengan persentase 74% dan termasuk dalam kategori sedang. Subindikator
kedelapan, yaitu memahami dan menginterpretasikan statistik dasar, diperoleh oleh
35 siswa dengan persentase 38% dan termasuk dalam kategori sangat rendah.
Adapun subindikator kesembilan, yaitu menyusun kesimpulan dan prediksi
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berdasarkan data kuantitatif, diperoleh oleh 86 siswa dengan persentase 92% dan
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil capaian seluruh subindikator disajikan
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Persentase Capaian Kemampuan Literasi Sains Berdasarkan Subindikator
TOSLS

Kemampuan literasi sains siswa kelas X IPA 1 SMA IT Al-Fityan
diperoleh dari 34 siswa. Sebanyak 18 siswa berhasil menjawab subindikator
pertama dengan persentase 54%, 33 siswa menjawab subindikator kedua dengan
persentase 97%, dan 25 siswa menjawab subindikator ketiga dengan persentase
76%. Selanjutnya, 29 siswa berhasil menjawab subindikator keempat dengan
persentase 85%, sedangkan 26 siswa berhasil menjawab subindikator kelima
dengan persentase 76%. Hanya 2 siswa yang berhasil menjawab subindikator
keenam dengan persentase 5,8%. Pada subindikator ketujuh, sebanyak 24 siswa
atau 70% berhasil menjawab dengan benar. Subindikator kedelapan berhasil
dijawab oleh 20 siswa dengan persentase 58%, sedangkan subindikator
kesembilan berhasil dijawab oleh 30 siswa dengan persentase 88%. Rata-rata
kemampuan literasi sains siswa secara keseluruhan adalah 66,7 dan termasuk
dalam kategori rendah. Hasil tersebut disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Capaian Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X IPA 1 Berdasarkan
Subindikator TOSLS

Pada kelas X IPA 2 SMA IT Al-Fityan yang berjumlah 24 siswa, sebanyak
16 siswa berhasil menjawab subindikator pertama dengan persentase 68%. Seluruh
siswa berhasil menjawab subindikator kedua dan ketiga dengan persentase masing-
masing sebesar 100%. Subindikator keempat berhasil dijawab oleh 12 siswa dengan
persentase 50%, sedangkan subindikator kelima berhasil dijawab oleh 22 siswa
dengan persentase 91%. Pada subindikator keenam, hanya 4% siswa yang mampu
menjawab dengan benar. Sementara itu, subindikator ketujuh berhasil dijawab oleh
19 siswa dengan persentase 79%, sedangkan subindikator kedelapan hanya berhasil
dijawab oleh 1 siswa dengan persentase 4%. Seluruh siswa juga berhasil menjawab
subindikator kesembilan dengan persentase 100%. Rata-rata kemampuan literasi
sains siswa secara keseluruhan adalah 67,5 dan termasuk dalam kategori rendah.
Hasil tersebut disajikan pada Grafik 8.
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Gambar 8. Capaian Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X IPA 2 Berdasarkan
Subindikator TOSLS
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Kemampuan literasi sains siswa kelas X IPA 3 SMA IT Al-Fityan diperoleh
dari 35 siswa. Sebanyak 22 siswa berhasil menjawab subindikator pertama dengan
persentase 64%, 33 siswa menjawab subindikator kedua dengan persentase 94%,
dan 27 siswa menjawab subindikator ketiga dengan persentase 80%. Selanjutnya,
24 siswa berhasil menjawab subindikator keempat dengan persentase 68%,
sedangkan 23 siswa berhasil menjawab subindikator kelima dengan persentase 65%.
Hanya 1 siswa yang berhasil menjawab subindikator keenam dengan persentase
2,8%. Pada subindikator ketujuh, sebanyak 26 siswa atau 74% berhasil menjawab
dengan benar. Subindikator kedelapan berhasil dijawab oleh 15 siswa dengan
persentase 42%, sedangkan subindikator kesembilan berhasil dijawab oleh 32 siswa
dengan persentase 91%. Rata-rata kemampuan literasi sains siswa secara
keseluruhan adalah 64,5 dan termasuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut
disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Capaian Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X IPA 3 Berdasarkan
Subindikator TOSLS

PEMBAHASAN

Kemampuan literasi sains siswa kelas X IPA SMA IT Al-Fityan pada
indikator memahami metode inkuiri yang mengarah pada pengetahuan ilmiah
memperoleh persentase sebesar 75% dan berada pada kategori sedang. Capaian ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
proses penyelidikan ilmiah, seperti mengidentifikasi argumen ilmiah, mengevaluasi
informasi saintifik, serta memahami elemen dasar dalam desain penelitian.
Kemampuan tersebut merupakan bagian penting dari literasi sains karena
memungkinkan peserta didik memahami bagaimana pengetahuan ilmiah dibangun
melalui proses inkuiri dan pembuktian empiris (Gormally et al., 2012).

Sebaliknya,  indikator =~ mengorganisasikan, = menganalisis, = dan
menginterpretasikan data kuantitatif serta informasi ilmiah memperoleh persentase
sebesar 59% dan termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengolah data, membaca informasi
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kuantitatif, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. Temuan ini
sejalan dengan OECD (2023) yang menyatakan bahwa literasi sains mencakup
kemampuan menggunakan bukti ilmiah dan menginterpretasikan data dalam
pengambilan keputusan. Perbedaan capaian antara kedua indikator tersebut diduga
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang belum memberikan kesempatan yang
cukup kepada siswa untuk berlatih menganalisis data ilmiah secara intensif.

Berdasarkan perbandingan antarkelas, kelas X IPA 2 memperoleh nilai rata-
rata literasi sains tertinggi dibandingkan kelas lainnya. Namun demikian, seluruh
kelas masih berada pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa relatif merata, tetapi belum mencapai tingkat yang
optimal. Perbedaan capaian antarkelas dapat dipengaruhi oleh variasi kemampuan
awal siswa, pengalaman belajar, serta tingkat keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subindikator menggunakan pencarian
literatur yang efektif memperoleh persentase tertinggi sebesar 96% dengan kategori
sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah
memiliki kemampuan yang baik dalam mencari, memilih, dan memanfaatkan
sumber informasi ilmiah untuk memahami materi virus dan peranannya.
Kemampuan ini penting dalam literasi sains karena memungkinkan peserta didik
memperoleh informasi yang relevan dan terpercaya sebagai dasar untuk memahami
suatu fenomena ilmiah. Temuan ini sejalan dengan Enjelly dan Fadilah (2024) yang
menyatakan bahwa kemampuan literasi sains dapat berkembang melalui
pemanfaatan sumber belajar, bahan ajar, dan strategi pembelajaran yang tepat
sehingga peserta didik mampu mengakses serta menggunakan informasi ilmiah
secara efektif.

Sebaliknya, subindikator membaca dan menginterpretasikan data
memperoleh persentase terendah sebesar 6% dengan kategori sangat rendah. Hasil
ini menunjukkan bahwa peserta didik masth mengalami kesulitan dalam
menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun diagram
sebagai dasar pengambilan kesimpulan ilmiah. Rendahnya kemampuan tersebut
mengindikasikan bahwa keterampilan analisis data masih perlu ditingkatkan
melalui pembelajaran yang memberikan lebih banyak kesempatan kepada peserta
didik untuk mengolah, mengevaluasi, dan menginterpretasikan data ilmiah.

Rendahnya capaian pada indikator yang berkaitan dengan analisis data
kuantitatif menunjukkan bahwa peserta didik masih memerlukan pembelajaran
yang lebih menekankan kegiatan pemecahan masalah berbasis bukti. Aktivitas
pembelajaran yang melibatkan pengamatan, pengolahan data, penyajian hasil, dan
penarikan kesimpulan secara langsung dapat membantu meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa. Temuan ini didukung oleh Pratama et al. (2024) yang
melaporkan bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami dan
menginterpretasikan data ilmiah masih berada pada kategori rendah sehingga
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diperlukan pembelajaran yang lebih menekankan latithan analisis data dan
pemecahan masalah berbasis bukti.

SIMPULAN

Kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA IT Al-Fityan Medan pada
materi virus dan peranannya secara umum berada pada kategori rendah dengan nilai
rata-rata sebesar 66,1. Indikator memahami metode inkuiri yang mengarah pada
pengetahuan ilmiah menunjukkan capaian yang lebih baik dibandingkan indikator
mengorganisasikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data kuantitatif serta
informasi ilmiah. Subindikator menggunakan pencarian literatur yang efektif
memperoleh capaian tertinggi, sedangkan subindikator membaca dan
menginterpretasikan data memperoleh capaian terendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengajaran biologi perlu memberikan lebih banyak kesempatan kepada
siswa untuk terlibat dalam pembelajaran berbasis inkuiri, analisis data ilmiah, dan
pemecahan masalah berbasis bukti guna memperkuat kemampuan literasi sains
siswa.
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